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METODE PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel Penelitian
Variabel - variabel yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini meliputi:
Variabel Tergantung  : Organizational Citizenship Behavior

Variabel Bebas : Persepsi Terhadap Budaya Organisasi

B. Definisi Voperasional Variabel Penelitian

1. Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah andil seorang
karyawan yang melebihi tuntutan peran di tempat kerja dan dinilai
berdasarkan hasil kinerja karyawan tersebut. Organizational Citizenship
Behavior ini melibatkan beberapa perilaku meliputi perilaku menolong
karyawan lain, menjadi relawan untuk tugas-tugas ekstra, patuh terhadap

aturan dan prosedur yang telah ditetapkan dalam perusahaan.

Organizational Citizenship Behavior (OCB) dilihat secara luas
sebagai faktor yang memberikan sumbangan pada hasil kerja organisasi
secara keseluruhan. Organ (1988) menyebutkan 5 aspek OCB, vyaitu:

Altruism, Civic Virtue, Conscientousness, Courtesy, Sportmanship.

30



Dalam penelitian ini, alat ukur yang digunakan untuk mengukur
tingkat OCB adalah dengan menggunakan skala Organizational Citizenship
Behavior yang dirancang oleh penulis dengan berdasar pada dimensi

Organizational Citizenship Behavior menurut Organ dkKk.

2. Persepsi Budaya Organisasi

Solomon (Kotler, 2002) menyatakan bahwa persepsi adalah suatu
proses yang dilakukan oleh seseorang dalam menyeleksi, mengorganisasi
dan menginterpretasi suatu sensasi. Sensasi itu sendiri dengan segera
menggerakkan respon dari receptor penerima rangsang (mata, telinga,
hidung, mulut dan kulit) kepada respon dasar seperti cahaya, warna, suara,
bau, dan suatu tekstur. Untuk dapat mengetahui pandangan subjek terhadap
adanya perilaku organizational citizenship behavior, peneliti membutuhkan
alasan atau pandangan subjek melalui persepsi terhadap budaya organisasi.
Mengukur persepsi hampir sama dengan mengukur sikap. Walaupun materi
yang diukur bersifat abstraks, tetapi secara ilmiah sikap dan persepsi dapat
diukur, dimana sikap terhadap obyek diterjemahkan dalam sistem angka.
Dua metode pengukuran sikap terdiri dari metode self report dan
pengukuran involuntary behavior. Self Report merupakan suatu metode

dimana jawaban yang diberikan dapat menjadi indikator sikap seseorang.

Budaya organisasi adalah seperangkat asumsi atau sistem keyakinan,
nilai-nilai dan norma yang dikembangkan dalam organisasi yang dijadikan

pedoman atau tingkah laku bagi anggota-anggotanya untuk mengatasi
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masalah adaptasi eksternal dan internal. Aspek-aspek budaya organisasi
menurut Robbins (2005) adalah : Inovasi dan keberanian mengambil risiko,
Perhatian pada hal-hal rinci, Orientasi hasil, Orientasi orang, Orientasi tim,

Keagresifan, serta Stabilitas.

Dalam penelitian ini, alat ukur yang digunakan untuk mengukur
tingkat persepsi terhadap budaya organisasi adalah dengan menggunakan
skala persepsi terhadap budaya organisasi yang dirancang oleh penulis

dengan berdasar pada aspek-aspek budaya organisasi menurut Robbins.

C. Responden Penelitian

Responden dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada “PT. X”.
Adapun ketentuan minimum responden yaitu responden minimal berusia 20 tahun
telah bekerja pada perusahaan minimum 1 tahun. Ketentuan tersebut dilakukan
dengan pertimbangan bahwa karyawan yang telah bekerja selama 1 tahun, paling
tidak sudah terbiasa dengan budaya atau kebiasaan yang ada di dalam perusahaan
sehingga dapat memberikan informasi yang sebeneranya sesuai dengan variabel

dalam penelitian ini.

D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah metode skala. Azwar (2011: 97) dalam teorinya menjelaskan bahwa metode

skala adalah metode pengumpulan data yang mengungkap konstrak dan konsep
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psikologis yang menggambarkan aspek individu. Stimulus berupa pernyataan dan
pertanyaan yang tidak langsung mengungkap indikator perilaku dari atribut yang

bersangkutan.

Skala model yang digunakan peneliti dalam penelitian ini menggunakan
model Skala Likert yang terdiri dari pernyataan favorable dan unfavorable. Skala
disusun berdasarkan skala Likert yang dimodifikasi dengan menghilangkan

jawaban di tengah yaitu N yang berarti netral.

1. Skala OCB

Keseluruhan skor yang diperoleh dari skala pengukuran OCB tersebut
menunjukkan tingkat Organizational Citizenship Behavior yang dimiliki oleh
individu. Skor yang semakin tinggi berarti menandakan semakin tingginya
tingkat Organizational Citizenship Behavior orang tersebut, dan sebaliknya, skor
yang dicapai semakin rendah berarti semakin rendah pula tingkat Organizational
Citizenship Behavior yang orang tersebut miliki. Alat ukur skala Organizational
Citizenship Behavior ini akan dideskripsikan dalam bentuk tabel blue print

berikut:

Tabel 3.1

Blue Print Skala Organizational Citizenship Behavior Sebelum Uji Coba

No Aspek Favourable Unfavourable Jumlah
1 Altruisme 1,3,5,7 28,30,32,34 8
2  Courtesy 9,11,13,15 20,22,24,26 8
3 Sportsmanship 17,19,21 14,16,18 6
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4 Civic Virtue 23,25,27,29 6,8,10,12 8
5  Conscientiousness 31,33 2,4 4
Jumlah 17 17 34

2. Skala Budaya Organisasi

Skor keseluruhan yang diperoleh dari skala pengukuran Budaya Organisasi
tersebut berasal dari tujuh poin penilaian, yaitu Inovasi dan keberanian mengambil
resiko, Perhatian pada hal-hal rinci, Orientasi hasil, Orientasi orang, Orientasi tim,
Keagresifan, dan Stabilitas. Alat ukur skala Budaya Organisasi ini akan

dideskripsikan dalam bentuk tabel blue print berikut:

Tabel 3.2

Blue Print Skala Budaya Organisasi Sebelum Uji Coba

No Aspek Favourable Unfavourable Jumlah

L Temdnmn ias mmos s

2  Perhatian pada hal-hal rinci [ 22,24 4

3 Orientasi hasil 11,13 18, 20 4

4 Orientasi orang 15,17, 19 16, 14, 12 6

5 Orientasi tim 21, 23 10, 8 4

6 Keagresifan 25, 27 6, 4 4

7 Stabilitas 29 2 2
Total 30
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E. Metode Analisis Data

Agar mendapatkan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan
penelitian, maka diperlukan metode analisis data yang benar. Pengujian data
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS
20. SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) merupakan sebuah

program komputer yang digunakan untuk menganalisis data statistik.

Supaya jawaban responden dapat dianalisa, peneliti menggunakan skala
likert untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang. Tiap responden cukup menyatakan pendapatnya apakah sangat setuju,
setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.

Adapun nilai dari alternatif jawaban yang disediakan adalah sebagai

berikut:
1. Sangat Setuju : bernilai 4
2. Setuju : bernilai 3
3. Tidak Setuju : bernilai 2
4. Sangat tidak setuju : bernilai 1

1) Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu
alat ukur (kuisioner). Uji validitas dilakukan untuk menguji apakah
pertanyaan-pertanyaan yang tertera pada angket sudah sesuai dan dapat

menganalisis faktor yang ingin diselidiki. Validitas alat ukur mengacu pada
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2)

pengertian sejauh mana interpretasi skor sebuah alat ukur didukung oleh
bukti-bukti empiris yang relevan dengan apa yang harusnya diukur.
Validitas merujuk pada sejauh mana skala mampu mengungkapkan dengan
akurat mengenai atribut yang dirancang untuk mengukurnya (Azwar, 2012).
Selain itu, validitas mengacu pada kelayakan, kebermaknaan, dan
kebermanfaatan inferensi tertentu yang telah dibuat berdasarkan skor hasil
tes yang bersangkutan (Azwar, 2012). Pada umumnya item dengan
koefisien > 0.30 dianggap sebagai aitem yang memiliki validitas yang baik.
Namun, apabila jumlah aitem yang memiliki koefisien kurang dari 0.30
maka dapat diturunkan menjadi 0.25 sehingga jumlah aitem dapat tercapai.
Dalam menguji validitas penulis menggunakan bantuan aplikasi softwere
SPSS.

Uji reliabilitas

Uji reliabilitas adalah uji untuk mengukur sejauh mana suatu alat pengukur
dapat memberikan hasil yang reliable apabila dilakukan dalam waktu
berbeda pada objek yang sama. Pengujian reliabilits bertujuan untuk
menguji konsistensi jawaban para responden dalam menjawab kuisioner
dalam penelitian, sehingga kesungguhan dari para responden dapat
dipercaya. Reliabilitas merujuk kepada konsistensi atau keterpercayaan
hasil ukur, yang mengandung makna kecermatan pengukuran. Pengukuran
yang tidak reliabel akan menghasilkan skor yang tidak dapat dipercaya
karena selisih skor yang terjadi antar individu lebih ditentukan oleh faktor

eror daripada faktor perbedaan yang sebenarnya. Oleh karena itu,
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pengukuran yang tidak reliabel tidak akan konsisten dari waktu ke waktu
(Azwar, 2016). Reliabilitas alat ukur atau pengumpul data ditunjukkan
dengan koefisien reliabilitas. Reliabilitas akan dihitung dan dinyatakan
dalam koefisien alpha. Reliabilitas akan dinyatakan oleh koefisien
reliabilitas apabila angkanya berada dalam rentang dari O sampai dengan
1.00. Artinya apabila semakin tinggi koefisien reliabilitas yaitu mendekati
angka 1.00, berarti semakin tinggi reliabilitas alat ukur. Sebaliknya
koefisien yang semakin rendah mendekati angka 0 artinya semakin rendah
reliabilitasnya (Azwar, 2016). Dalam penelitian ini uji reliabilitas dilakukan

dengan menggunakan SPSS 20.0 for windows.

F. Uji Hipotesis

Uji Parsial (Pearson Product Moment)

Uji parsial ini digunakan untuk mengetahui kekuatan hubungan anatara
korelasi kedua variabel dimana variabel lainnya yang dianggap berpengaruh
dikendalikan atau dibuat tetap (sebagai variabel kontrol). Karena variabel
yang diteliti adalah data interval maka teknik statistik yang digunakan
adalah Pearson Correlation Product Moment (Sugiyono, 2013:216).
Menurut Sugiyono (2013:248) penentuan koefisien korelasi dengan
menggunakan metode analisis korelasi Pearson Product Moment dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

S nyxy;— Ex) Xy
Y I xS -y - Q)
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Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi pearson

xi = Variabel independen

yi = Variabel dependen

n = Banyak sampel

Dari hasil yang diperoleh dengan rumus di atas, dapat diketahui tingkat

pengaruh variabel X dan variabel Y. Pada hakikatnya nilai r dapat bervariasi

dari -1 hingga +1, atau secara matematis dapat ditulis menjadi -1 <r < +1.

Hasil dari perhitungan akan memberikan tiga alternatif, yaitu:

1. Bilar = 0 atau mendekati 0, maka korelasi antar kedua variabel sangat
lemah atau tidak terdapat hubungan antara variabel X terhadap variabel
Y.

2. Bilar =+1 atau mendekati +1, maka korelasi antar kedua variabel adalah
kuat dan searah, dikatakan positif.

3. Bilar = -1 atau mendekati -1, maka korelasi antar kedua variabel adalah
kuat dan berlawanan arah, dikatakan negatif.

Uji Simultan (F)

Uji simultan digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel bebas

yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara serentak/bersama

— sama terhadap variabel terikat. Langkah pengujiannya adalah sebagai

berikut:

1. Membuat Fomulasi Hipotesis
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a) Ho : tidak ada pengaruh signifikan antara variabel bebas terhadap
variabel terikat.
b) Ha: ada pengaruh signifikan antara variabel bebas terhadap variabel
terikat.
2. Menetapkan Taraf Signifikan dan Kriteria Pengujian:
Dalam penelitian ini digunakan taraf signifikan (o) sebesar 5 %
sehingga kriteria pengujian hipotesisnya adalah sebagai berikut:
a. Ho diterima jika probabilitas > a, atau jika fhitung < f table
b. Ho ditolak jika probabilitas < o, atau jika fhitung > f table
3. Melakukan perhitungan sesuai dengan pendekatan statistika yang
dipergunakan, yaitu pada program SPSS 20.0 for windows

4. Mengambil kesimpulan seperti yang tertera pada poin a dan b.
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